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ABSTRAK

Populasi masyarakat Indonesia yang tinggi menyebabkan tingginya tuntutan akan ramah
tinggal. Hal ini disikapi oleh Pemerintah Indonesia dengan pembangunan rumah sederhana tipe 54.
Rumah tersebut dibangun dengan tata ruang, bentuk, dan bukaan yang seragam tanpa terlalu
memperhatikon penvabaynsn alumi. Seiring dengan waktu, struktor keluarga dari penghund
berkembang membuat perubahan pada rumah tipe 54. Hal ini memunculkan fenomena perubahan
pada rumah ini, Namun setelah perubahan dilakukan ruang dalam masih menggunakan lampu pada
siang hari. Isu dari penelitian ini adalah tata ruang dalam pada rumah sederhana tipe 54 paska huni
yang ditinjau dari pencabayaan alami. Fokus penelitian ini adalah rumah sederhana tipe 54 paska
huni di Perumahan Kedung Badak Baru Kota Bogor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendapatkan pedoman tata ruang dalam rumah sederhana tipe 54 yang mempertimbangkan
pencahayaan alami. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskriptif
analitik dan kuantitatif simulatif, Teori organisasi ruang, arsitektur tropis, pencahayaan, dan bukaan
digunakan sebagai acuan dasar dalam membuat analisis. Hasil dari penelitian ini adalah gelapnya
ruang dalam pada rumah tipe 54 paska huni karena perencanaan tata ruang dalam dan bukaan yang
tidak tepat. Simpulan yang didapat adalah perubahan tata ruang dalam dan bukaan sehingga rumah
dapat memanfaatkan secara maksimal pencahayaan alami.

Kata kunci : rumah sederhana tipe 54, tata ruang dalam, bukaan, pencahayaan
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ABSTRACT

Indonesia high population leads to high demand of housing. This is addressed by the
government to build affordable housing of type 54. The housing are built with similar layout, shape
and opening without paying attention to natural lighting. As time goes by and family extended, the
users make adjustment to the house type 54, This leads to changing phenomenon. However, after
making the adjustment the houses still needs artificial lighting on the daylight, This research issue
is layout design on affordable houses type 54 post-living in terms of natural lighting. Focus of this
research is post-living affordable houses type 54 in Kedung Badak Baru, Bogor. Purpose of this
research are to get spatial guidance on affordable houses type 54 considering the natural lighting
aspect. The research method for this research is qualitative descriptive analytic and quantitative
simulative method. Spatial ovganization, tropical architecture lighting and opening theory are used
as a reference in making analysis. This result to dark interior of post-living affordable houses type
54 because of incorrect placement of the opening and layout design. The conclusion is to design
new layout based each orientation of the type 54 affordable house also to place the suitable openings
properly to utilize the light.

Keyword: afforduble houses type 54, layout, vpening, lighting
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah perumahan di Indonesia dimulai sejak zaman kolonialisme!.
Pemerintah kolonial memfasilitasi pegawai pemerintahannya dalam hal kebutuhan
akan rumah tinggal. Sctclah kemerdekaan perkembangan perumahan di Indonesia
diadakan setelah kongres perumahan rakyat sehat. Kongres ini diadakan di tahun
1950-an yang merumuskan standar rumah minimum di Indonesia. Pemerintah
Indonesia mencanangkan program-program pembangunan dalam tiga decade
pertama setelah kemerdekaan. Pada tahun 1970-an pemerintah mengadakan
kebijakan konvensional tentang pengadaan rumah tinggal. Program tersebut
direncanakan dan dilaksanakan oleh pemerintah dan agen-agen perumahan swasta.
Program rumah murah dan perbaikan di kota dan di desa adalah kebijakan utama
pemerintah di tahun 1980-an.

Masyarakat Indonesia melihat rumah tinggal sebagai kebutuhan dasar dari
manusia itu sendiri sehingga kebutuhan tersebut akan selalu meningkat dari waktu
ke waktu. Maslow (1954) menyatakan bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia itu
diantaranya adalah kebutuhan akan rumah, didekati sebagai physiological needs

(kebutuhan makan dan minum), safety or security needs (kebutuhan akan rasa

! http://perumahan.pu.go.id/ditpnp/profil/sejarah
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aman), social or affiliation needs (kebutuhan berinteraksi), dan self actualization
(kebutuhan akan ekspresi diri).

Sebuah laporan? dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) menyatakan saat ini
mencapai 7,3 miliar penduduk dan diperkirakan akan mencapai 8,5 miliar
penduduk di tahun 2030 dan mencapai 9,7 miliar penduduk pada tahun 2050.
Begitupun dengan populasi penduduk di Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS)
Indonesia melansir® jumlah penduduk Indonesia di tahun 2010 sebesar
238.518.800. BPS sendiri memperkirakan sebesar 260 juta penduduk pada tahun
2015, 271 juta penduduk pada tahun 2020, 285 juta penduduk pada tahun 2025, dan
297 juta penduduk di tahun 2030. Sejalan dengan pertambahan populasi penduduk

Indonesia, meningkat pula pembangunan perumahan di Indonesia.

PERTUMBUHAN P OPULAS S o S it vt s retdeating apssomtsn
DUN'A .‘INGG‘ 2050 oo A F sl ddar el TH00 mecded 111 wllae

Gambar 1.1 Grafik Populasi Penduduk Dunia

Sumber : www. nasional.sindonews.com.com diakses 1 Agustus 2017

2 https://www.voaindonesia.com/a/pbb-populasi-dunia-capai- 1 1-miliar-akhir-abad-
ini/2886529.htinl
3 https://www.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/1274



Tingginya populasi masyarakat Indonesia menyebabkan tingginya
permintaan akan kebutuhan rumah tinggal. Hal ini disikapi Pemerintah Indonesia
dengan kebijakan program Perumahan Nasional. Program pembangunan rumah
sederhana ini dicanangkan sebagai tindakan penanganan akan permintaan rumah
tinggal yang cepat dan terjangkau. Hal itu tertera dalam Undang-undang* hingga
bermunculan tipe-tipe rumah sederhana untuk memenuhi tuntutan tersebut dan
salah satu tipenya adalah tipe 54. Pembangunan ini dilaksanakan oleh pihak
pengembang pemerintah maupun swasta. Upaya yang dilakukan oleh pengembang
dalam mencrapkan prinsip cepat dan terjangkau adalah dengan menyeragamkan
aspek bentuk, denah, dan bukaan walaupun orientasi bangunan berbeda-beda
sehingga aspek pencahayaan alami tidak begitu diperhatikan. Aspek pencahayaan
alami tersebut menjadikan beberapa ruang dalam menjadi gelap pada siang hari.

Seiring dengan perkembangan waktu berkembang pula kebutuhan dari
penghuni. Hal tersebut memunculkan fenomena perubahan pada rumah sederhana
tipe 54 paska huni. Beberapa perubahan tersebut diantaranya perubahan bentuk,
perubahan bukaan perubahan fasad, penambahan ruang, penambahan dinding, dan
penambahan lantai. Namun perubahan tersebut tanpa mempertimbangkan aspek
pencahayaan alami. Ruang-ruang dalam pada rumah sederhana tipe 54 paska huni
tetap gelap pada siang hari sehingga memerlukan lampu agar aktivitas penghuni
tetap berjalan. Perubahan-perubahan tersebut tidak serta merta membuat ruang
dalam menjadi terang sehingga penggunaan lampu tetap diperlukan pada siang hari.

Akmal (2006) menyebutkan bahwa dengan cahaya matahari yang cukup akan

menyehatkan tubuh dan membuat suasana hati. Hal tersebut mampu mendorong

4 Undang-Undang No. 4 Tahun 1992 tentang Perumahan dan Permukiman
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produktivitas penghuni di dalam rumahnya. Pada penelitian ini isu yang diangkat
adalah pentaan ruang dalam dan bukaan pada ramah sederhana tipe 54 paska huni
yang ditinjau dari aspek pencahayaan alami. Beberapa perubahan pada rumah
sederhana tipe 54 paska huni tidak serta merta membuat ruang dalam menjadi lebih
terang schingga kondisi ruang dalam tidak berbeda sebelum perubahan. Hal ini
menyebabkan ruang dalam seperti ruang tamu, ruang keluarga, kamar tidur utama,
kamar tidur tamu, ruang makan, dapur dan kamar mandi menjadi gelap sehingga
penggunaan lampu pada siang hari tidak terhindarkan. Hal tersebut karena ruang
dalam tidak memiliki tata ruang dan bukaan yang mempertimbangkan aspek
pencahayaan alami maupun organisasi ruang. Tata ruang dalam yang tidak dapat
mengakomodasi bukaan dalam menyerap sinar matahari membuat ruang menjadi
gelap.

Oleh karena itu perlu diadakan suatu penelitian terhadap tata ruang dalam dan
bukaan pada bangunan rumah tingal sederhana tipe 54 paska huni yang ditinjau dari
pencahayaan alami. Hal ini guna mendapatkan acuan desain rumah sederhana tipe
54 yang memiliki tata ruang dalam dan bukaan yang tcpat dengan
mempertimbangkan pencahayaan alami di masa yang akan datang,

Fokus penelitian ini adalah bangunan rumah tinggal sederhana tipe 54 di
Perumahan Kedung Badak Baru Kota Bogor. Kota Bogor memiliki beberapa
wilayah dengan program pembangunan perumahan nasional. Populasi penduduk
yang terus bertambah membuat lahan di Kota Bogor semakin terbatas namun harga
tanah yang semakin mahal menjadi masalah pemenuhan perumahan. Untuk
memenuhi kebutuhan akan hunian munculah agen-agen perumahan swasta untuk

membantu PERUMNAS dalam menjalankan program pembangunan perumahan
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nasional. Rumah sederhana yang terbangun di Perumahan Kedung Badak Baru
adalah tipe 36, tipe 45, tipe 54, dan tipe 70. Pembangunan rumah sederhana tipe 54
tidak begitu mempertimbangkan pencahayaan alami. Hal tersebut terlihat dari
pembangunan tata ruang dalam dan bukaan yang seragam walaupun orientasi
matahari berbeda-beda yang menyebabkan ruang dalam pada rumah menjadi gelap
dan membutuhkan penggunaan lampu pada siang hari. Seiring dengan
perkembangan keluarga, rumah-rumah tipe 54 tersebut mengalami perubahan
bentuk namun perubahan bentuk tersebut tetap membuat ruang dalam

menggunakan lampu pada siang hari.

1.2 Pertanyaan Penelitian

Penggunaan lampu pada siang hari mengindikasikan kurang maksimalnya
rumah sederhana tipe 54 paska huni dalam memanfaatkan pencahayaan alami. Hal
tersebut diakibatkan dari tata ruang dalam yang tidak maksimal mengakomodasi
bukaan sehingga bukaan tidak maksimal dalam menyerap sinar matahari.

Berdasarkan pengamatan tersebut maka dirumuskanlah beberapa pertanyaan
penelitian:

1. Bagaimana penerapan tata ruang dalam pada rumah tinggal sederhana tipe

54 paska huni terhadap pencahayaan alami.
2. Bagaimana penerapan tipe dan penempatan bukaan terhadap pencahayaan

alami pada bangunan rumah tinggal sederhana tipe 54 paska huni.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui pola tata ruang dalam yang mengakomodasi pencahayaan
alami pada rumah sederhana tipe 54 paska huni.

Mengetahui penempatan dan tipe bukaan yang memenuhi standar
pencahayaan alami pada rumah sederhana tipe 54 paska huni.
Mendapatkan pedoman tata ruang dalam, dalam merancang sebuah rumah

sederhana tipe 54 di Kota Bogor.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti, sebagai referensi perancangan tata ruang dalam dan bukaan,
khususnya pada rumah sederhana tipe 54 yang memaksimalkan
pencahayaan alami di Kota Bogor

Bagi praktisi, scbagai bahan pertimbangan dan masukan dalam
merancang tata ruang dalam dan bukaan pada rumah sederhana tipe 54
yang memaksimalkan pencahayaan alami di Kota Bogor.

Bagi Pemerintah Kota Bogor, sebagai masukan dan pertimbangan dalam
regulasi terkait perancangan rtumah sederhana tipe 54 yang
memaksimalkan pencahayaan alami.

Bagi dunia pendidikan, memperluas ilmu pengetahuan arsitektur
khususnya dalam bidang perancangan rumah sederhana tipe 54 yang

memaksimalkan pencahayaan alami di Kota Bogor.



1.4 Lingkup Penelitian

Penelitian difokuskan pada tata ruang dalam dan bukaan pada rumah
sederhana tipe 54 paska huni agar dapat memaksimalkan pencahayaan alami di
iklim tropis. Tata ruang dalam penelitian ini adalah ruangan yang berada di dalam
rumah sederhana tipe 54 paska huni. Bukaan dalam penelitian ini adalah jendela
pada sekeliling rumah sederhana tipe 54 paska huni. Tipe 54 dipilih karena tipe
tersebut adalah tipe yang yang cukup banyak terbangun dalam suatu kawasan
perumahan. Unit rumah yang diteliti adalah unit rumah paska huni. Lingkup
pembahasan dibatasi oleh teori mengenai organisasi ruang, standar ruang,

pencahayaan alami, dan standar pencahayaan.

1.5 Kerangka Konseptual

RUMAH SEDERHANA TIPE 54 PASKA HUNI 1
- TS4 T 54 PASKA HUNI
A
PERMASALAHAN
Pencahayaan yang kurang baik pada ruang dalam rumah sederhana tipe 54 paska huni sehingga perlu ||
penggunaan lampu di siang hari
l A
W oo = B S —— —
i Kulitatif :
! Kuantitatif Ruang Dalam Bukaan o Survey & H
e  Simulasi e  Orientasi Bangunan e  Sumber sinar matahari Observasi 1
Sketch Up ¢ Organsasi Ruang o  Penempatan jendela Intentias Cahaya :
|' e  Simulasi e Dinding bangunan o Ukuran jendela o Wawancara I
Ecotect o Material bangunan o Material jendela terkait !
: kebutuhan ruang :
] 1
[/ 1

Teori (organisasi ruang, arsitektur tropis,

ANALISIS pencafiayaan, inikaan) ANALISIS
l HASIL PENELITIAN ]
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1.6 Sistematika Pembahasan

Bab I : Pendahuluan

Berisi uraian tentang informasi umum yaitu latar belakang, pertanyaan
penelitian, tujuan dan manfaat penelitan, lingkup penelitian, serta kerangka
pemikiran

Bab 11 ; Kajian Teoritik

Berisi uraian tentang definisi rumah sederhana tipe 54, teori organisasi ruang,
standar ruang rumah sederhana, teori arsitektur tropis, teori pencahayaan
alami, standar pencahayaan alami, dan definisi ecotect. Pembahasan ini
digunakan untuk membantu merancang tata ruang dalam rumah sederhana
tipe 54 paska huni yang memaksimalkan pencahayaan alami.

Bab III : Metodologi Penelitian

Berisi uraian tentang kerangka penelitian, teknik analisis data, metode
penelitian, dan tahapan penelitian. Pembahasan ini dilakukan untuk dijadikan
acuan untuk menganalisi, mengeluarkan hasil penelitian, menyusun kriteria
perancangan, hingga menghasilkan gagasan dan pedoman desain.

Bab IV : Objek Studi

Berisi uraian tentang objek studi yang diteliti yaitu rumah sederhana tipe 54
paska huni Perumahan Kedung Badak Baru Bogor

Bab V : Analisis

Berisi uraian tentang analisis tata ruang dalam dan bukaan yang berkaitan

dengan tcori schingga ditemukan temuan pedoman desain.
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Bab VI : Konsep Perancangan

Berisi urazian tentang implementasi dari pedoman perancangan tata ruang
dalam dan bukaan pada rumah sederhana tipe 54 dan rumah sederhana tipe
54 paska huni berdasarkan pencahayaan alami.

Bab VII : Simpulan

Berisi simpulan mengenai penelitian rumah sederhana tipe 54 paska huni
berdasarkan hasil analisis dan implementasi desain sebagai jawaban terhadap

pertanyaan penelitian.
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